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RINGKASAN 

ELFAN RAMADONA. Pola Degradasi Fraksi Serat Serbuk Pelepah Sawit Yang 

Diperkaya Mineral Zinc (Zn) Secara In Sacco.(Dibimbing Oleh Dr. Ir. ARMINA 

FARIANI, M.Sc.) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola degradasi fraksi serat (NDF, 

ADF, Hemiselulosa, dan Selulosa) pada pelepah kelapa sawit dengan metode in 

Sacco. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan April 2021 

di Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan 

yang diberikan adalah serbuk pelepah sawit sebagai kontrol (P0), serbuk pelepah 

sawit + 1% mineral Seng (P1), dan serbuk pelepah sawit + 3% mineral seng (P2). 

Parameter yang diamati adalah pola degradasi yang meliputi kecernaan total dan 

degradasi kinetik. Perbedaan perlakuan dianalisis dengan software SPSS dan Uji 

Duncan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suplementasi mineral seng 1-3% 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap nilai kecernaannya. 

 

Kata kunci : In Sacco, Kerbau Rawa, Pelepah Sawit, Pola Degradasi (NDF, ADF, 

Hemiselulosa, Selulosa). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

ELFAN RAMADONA. Fiber Degradation Pattern Of Oil Palm Frond 

Enhanced Mineral Zinc (Zn) By In Sacco (Supervised by Dr. Ir. ARMINA 

FARIANI, M.Sc.) 

This study was aimed to determine the pattern of degradation fiber fractions 

(NDF, ADF, Hemicellulose, and Cellulose) in Oil Palm Frond by in Sacco 

method. This study was conducted from February to April 2021 at the Laboratory 

of Nutrition and Animal Feed Animal Husbandry Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The Experimental design used was competely 

randomized design (CRD) with 3 treatments and 3 replication. The treatments 

were palm oil frond powder as control (P0), palm oil frond powder + 1% mineral 

Zinc (P1), and palm oil frond powder + 3% mineral zinc (P2). Parameters 

observed were degradation patterns which included total digestibility and kinetic 

degradation. Treatment differences were analyzed with SPSS software and 

Duncan's Test. The results of this study indicate the supplementation of mineral 

zinc 1-3% had not shown a significant different on the digestibility value. 

 

Key words: In Sacco, Swamp Buffalo, Oil Palm Frond, Degradation Pattern   

(NDF,  ADF, Hemicellulose, Cellulose). 

 

 

 

 

  



SKRIPSI 

 
 

POLA DEGRADASI FRAKSI SERAT SERBUK  PELEPAH 

SAWIT YANG DIPERKAYA MINERAL ZINC SECARA IN 

SACCO 

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Elfan Ramadona 

05041281722012 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



RIWAYAT HIDUP 

 

Elfan Ramadona atau biasa dengan nama Elfan dilahirkan pada tanggal 13 

Desember di Muaradua, merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dari 

pasangan Bapak Asrari dan Ibu Mardayati. Penulis menyelesaikan pendidikan 

Sekolah Dasar di SD Negeri 1 Tanjung Bulan pada tahun 2011, Sekolah 

Menengah Pertama di SMP Negeri 3 Pulau Beringin Tahun 2014, dan Sekolah 

Menengah Atas di SMA Negeri 01 OKU pada tahun 2017. Pada tahun 2017 

penulis tercatat sebagai mahasiswa Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya melalui jalur SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk Perguruan 

Tinggi Negeri). 

Pada tahun 2017 penulis menjadi anggota HIMAPETRI (Himpunan 

Mahasiswa Peternakan Universitas Sriwijaya. Pada tahun 2018 penulis aktiv di 

Badan Ekskutif Mahasiswa tingkat Fakultas dan Universitas. Pada tahun 2018 

penulisa aktif juga di organisasi kedaerahan Baturaja. Pada tahun 2019 penulis 

menjabat sebagai ketua umum di organisasi kedaerahan baturaja dan menjadi 

kepala dinas dalam negeri BEM KM FP UNSRI 2019. Pada tahun 2020 penulis 

menjabat sebagai GUBERNUR MAHASISWA FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA dengan tagline “pertanian serasi”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah swt. atas limpahan rahmat 

dan karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul 

“Pola degradasi fraksi serat serbuk pelepah  sawit  yang diperkaya mineral Zn 

secara  in sacco” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Peternakan Pada Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Program Studi 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.  

Melalui kesempatan ini penulis  menyampaikan rasa terimakasih yang tak 

terhingga kepada Ibu Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc sebagai Pembimbing skripsi 

atas kesabaran dan perhatiannya dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada 

penulis sejak dari perencanaan, pelaksanaan, analisa hasil penelitian sampai 

selesainya skripsi ini.  

Ucapan terimakasih juga kepada ibu Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc dan tim 

Penelitian Terapan Direktorat Riset dan Pengabdian pada Masyarakat (DRPM) 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, khususnya bapak Gatot Muslim, S.Pt, M. 

Si atas kesempatan dan arahan yang terus menerus diberikan kepada penulis untuk 

ikut terlibat dalam penelitian ini  berdasarkan nomor kontrak 

0164.04/UN9/SB3.LP2M.PT/2021. 

Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada ibu Dyah Wahyuni, 

M.Sc. dan ibu  Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si sebagai dosen pembahas seminar 

proposal dan bapak Dr. Agr. Asep Indra Munawar Ali, S.Pt., M.Si.sebagai 

pembahas seminar hasil  dan penguji  sidang akhir yang telah memberikan arahan 

dan masukan dalam menyelesaikan skripsi.  

Ucapan terimakasih penulis ucapkan kepada seluruh dosen, staf 

administrasi, bapak Anggriawan, NTP., M.Sc yang telah banyak membantu dari 

awal sampai selesainya penelitian hingga pengolahan data dan penulisan skripsi 

ini dan ibu Neny Afridayanti, S.Pt sebagai analis laboratorium Nutrisi Makanan 

Ternak Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi Peternakan 



 

 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang telah membantu analisa di 

laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Prodi Peternakan. 

Ucapan terimakasih juga penulis haturkan pada rekan-rekan tim penelitian 

penulis yaitu Anggun, Apriyansyah Yulpa Wiguna, Faizal Nurain, Ilham 

Wahyudi, M.Zahizan Putra, Wahyu Mashudi yang telah banyak membantu dan 

bekerjasama dengan penulis selama penelitian. Serta teman-teman seperjuangan 

peternakan angkatan 2017 yang selalu memberikan dukungan yang positif selama 

ini.  

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis persembahkan kepada 

kedua orang tuaku yang tercinta yaitu ayahanda Asrari dan ibunda Mardayati, 

kedua Adikku Melva Asmarani dan Elmira Anjani, serta seluruh anggota keluarga 

lainnya yang telah memberikan doa, dorongan semangat, bantuan baik moril 

maupun materi dan dukungannya kepada penulis.  

Penulis menyadari dengan keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang 

dimiliki sehingga skripsi ini masih belum sempurna, namun penulis telah 

berusaha mengikuti segala ketentuan demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata 

penulis ucapkan terimakasih semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan bermanfaat bagi kita semua, khususnya di bidang peternakan.  

 

 

Indralaya,   September  2021  

 

 

Penulis 

 

 

 

 

  



 

DAFTAR ISI 

Halaman 

Kata Pengantar ................................................................................................................ IX 

Daftar Isi ......................................................................................................................... XI 

BAB 1 ................................................................................................................................ 1 

PENDAHULUAN ............................................................................................................. 1 

1.1. Latar Belakang ................................................................................................. 1 

1.2. Tujuan .............................................................................................................. 2 

1.3. Hipotesa ........................................................................................................... 2 

TINJAUAN PUSTAKA..................................................................................................... 3 

2.1. Pelepah Sawit .......................................................................................................... 3 

2.2. Silase ....................................................................................................................... 3 

2.3. Mineral Zn .............................................................................................................. 4 

2.4. In Sacco ................................................................................................................... 4 

2.5. Kecernaan Serat ...................................................................................................... 5 

2.5.1. NDF (Neutral Detergent Fiber) ....................................................................... 5 

2.5.2. ADF (Acid Detergent Fiber) ............................................................................ 5 

2.5.3 Hemiselulosa ..................................................................................................... 5 

2.5.4. Selulosa ............................................................................................................ 6 

2.5.5. Lignin ............................................................................................................... 6 

MATERI DAN METODE ................................................................................................. 7 

3.1. Waktu  dan Tempat ................................................................................................. 7 

3.2. Alat dan Bahan ........................................................................................................ 7 

3.2.1. Alat ................................................................................................................... 7 

3.2.2. Bahan ............................................................................................................... 7 

3.3. Metode Penelitian.................................................................................................... 7 

3.4. Cara Kerja ............................................................................................................... 8 

3.4.1. Preparasi Pelepah Sawit ................................................................................... 8 

3.4.2. Metode In Sacco (Orskov,1982) ....................................................................... 9 

3.5. Parameter yang diamati ........................................................................................... 9 

3.5.1  Analisa Neutral Detergent Fiber dan Acid Detergent Fiber ............................. 9 

3.5.2. Selulosa dan Hemiselulosa ............................................................................. 10 

3.5.3. Kadar Lignin .................................................................................................. 11 

3.5.4. Laju Degradasi Fraksi Serat ........................................................................... 12



 

 

    3.6. Analisa Data .......................................................................................................... 12 

PEMBAHASAN .............................................................................................................. 13 

4.1. Total Kecernaan Fraksi Serat (NDF, ADF, Hemiselulosa, Selulosa) secara In 

Sacco ............................................................................................................................ 13 

4.2. Laju Degradasi Fraksi Serat Secara In Sacco ........................................................ 15 

4.2.1. Laju Degradasi Neutral Detergent Fiber (NDF) ............................................ 15 

4.2.2.Laju Degradasi Acid Detergent Fiber (ADF) .................................................. 17 

4.2.3.Laju Degradasi Hemiselulosa .......................................................................... 19 

4.2.4. Laju Degradasi Selulosa ................................................................................. 21 

KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................................................ 23 

5.1. Kesimpulan ........................................................................................................... 23 

5.2. Saran ..................................................................................................................... 23 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 24 

 

 



 

 

DAFTAR TABEL 

   Halaman 

Tabel 4.1. Kecernaan Kandungan  Nutrient Dan Fraksi  Serat ...........................   13 

Tabel 4.2. Nilai Fraksi A, B Dan C NDF Pada Tiga Perlakuan ..........................   15 

Tabel 4.3. Nilai Fraksi A, B Dan C ADF Pada Tiga Perlakuan ..........................   18 

Tabel 4.4. Nilai Fraksi A, B Dan C Hemiselulosa Pada Tiga Perlakuan ............   20 

Tabel 4.5. Nilai Fraksi A, B Dan C Selulosa Pada Tiga Perlakuan ....................   21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR GAMBAR 

   Halaman 

Gambar 4.1. Kurva presentase kehilangan NDF .................................................   15 

Gambar 4.2. Kurva presentase kehilangan ADF .................................................   17 

Gambar 4.3. Kurva presentase kehilangan Hemiselulosa ...................................   19 

Gambar 4.4. Kurva presentase kehilangan Selulosa ...........................................   21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman 

Lampiran 1. Perhitungan Fraksi Serat NDF .......................................................... 29 

Lampiran 2. Perhitungan Fraksi Serat ADF .......................................................... 29 

Lampiran 3. Perhitungan Fraksi Serat Hemiselulosa ............................................ 30 

Lampiran 4. Perhitungan Fraksi Serat Selulosa .................................................... 31 

Lampiran 5. Persiapan Sampel .............................................................................. 32 

Lampiran 6. Metode In sacco................................................................................ 34 

Lampiran 7. Uji Van Soest NDF, ADF, Hemiselulosa, Selulosa ......................... 36 

 

 



 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kelapa sawit merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat Indonesia. Perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

sangat pesat, terbukti dengan areal perkebunan di Indonesia yang semakin meluas. 

Menurut Departemen penelitian dan perbankan (2017), terjadi peningkatan luas 

areal perkebunan kelapa sawit yang signifikan dari kurun waktu  2010-2016. Pada 

tahun 2010 luas area perkebunan kelapa sawit di Indonesia 8.385.394 Ha pada 

tahun 2016 mampu mencapai 11.672.861 Ha. Peningkatan ini sangat berdampak 

terhadap bertambahnya jumlah limbah kelapa sawit. Selama proses 

pengolahannya industri kelapa sawit menghasilkan berbagai jenis limbah salah 

satunya pelepah sawit (Yasin et al., 2013).  

Melimpahnya limbah pelepah sawit sangat memungkinkan untuk dijadikan 

pakan ternak, selain itu pelepah sawit kaya akan hemisselulosa dan selulosa. 

Kandungan hemiselulosa pelepah sawit berkisar 14,68%-23,66% sedangkan 

kandungan selulosa 33,69%-40,60%. Kandungan hemiselulosa yang tinggi 

menjadi sumber energi yang mudah dimanfaatkan oleh mikroba rumen (Febriana 

et al.,2015). Namun, penggunaan pelepah sawit masih jarang digunakan sebagai 

bahan pakan ternak karena kandungan ligninnya yang tinggi yang dapat 

memperlambat reabsorbsi nutrisi pakan, Oleh karena itu diperlukan pengolahan 

dengan teknologi pakan. Teknologi fermentasi dapat menambah nilai nutrisi dan 

memperpanjang masa simpan pakan berdasarkan jenis atau strain mikroorganisme 

yang digunakan. Upaya yang dilakukan untuk mempertahankan nilai nutrisi 

pelepah sawit agar tidak terurai sempurna atau tidak terjadi pengurangan 

kandungan selulosa dan hemiselulosa yang signifikan maka dibutuhkan proses 

fermentasi silase.  

Fermentasi silase yang bertujuan untuk meningkatkan laju kecernaan 

pelepah sawit dirasa masih belum cukup oleh karena itu perlu dilakukakn 

penambahan mineral pada proses fermentasi. Pada penelitian Warly (2017) 

menggunakan tiga jenis ransum dengan tiga kandungan pelepah sawit yang 



 

 

berbeda yaitu 60,50 dan 40%, pada perlakuan 60 % kelarutan zn adalah 34,60% 

sedangkan pada 50% dan 40% kelarutan Zn adalah 38,9% dan 41,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlu penambahan mineral Zn pada serbuk pelepah sawit 

untuk meningkatkan laju kecernaan. Zn sangat diperlukan untuk pertumbuhan 

hewan normal dan kesehatan. Seng berperan juga  berperan dalam  metabolisme 

karbohidrat, protein, lipid, dan asam nukleat (Nayeri et al., 2014).  

Mineral Zn merupakan bahan tambahan yang memiliki manfaat sangat besar 

dalam peningkatan produksi susu, dan dapat meningkatkan volume semen. 

Menurut Rahayu et al., (2015) melaporkan bahwa fermentasi pelepah sawit 

dengan mineral Ca terbukti menurunkan kadar lignin 26,79 dengan kecernaan 

NDF 47,48%, ADF 42,24% dan selulosa 45,44 hemiselulosa 48,34%. 

Penambahan mineral Zn selama proses fermentasi bahan pakan pelepah sawit 

masih jarang dilakukan. Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui laju kecernaan fraksi serat serbuk pelepah sawit yang diperkaya 

mineral Zn secara in sacco.  

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk melihat pola degradasi fraksi serat serbuk 

pelepah sawit yang diperkaya mineral Zn secara in sacco. 

1.3. Hipotesa  

Diduga dengan penambahan mineral Zn 3% dapat meningkatkan pola 

degradasi pelepah sawit dengan metode in sacco dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol. 
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